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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor g Mempengaruhi
Penawaran Gula di Indonesia Tahun 1986-2004". Riameini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh harga gula domesti, harga igydor, harga teh, harga
kopi, dan kebijakan pergulaan nasional terhadamwaran gula di Indonesia.
Model analisis yang digunakan adalah model kork&salahar{error correction
model),dengan data time series tahunan periode 1986 —y0ytbersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS), Sekretariat Dewan Gudonesia, Departemen
Pertanian dan Perkebunan, dan Lembaga lain yahkgittePengujian statistik
yang di gunakan meliputi uji t, uji F dan R-squéteefisien determinasi) serta uiji
asumsi klasik yaitu uji heteroskedastisitas danlarelasi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa harga guaedtik, harga
gula impor, harga teh , harga kopi berpengaruhatiap penawaran gula di
Indonesia dalam jangka pendek, sedangkan dalankgapgnjang harga gula
domesti, harga gula impor, harga teh, dan hargajkgp berpengaruh terhadap
penawaran gula di Indonesia. Untuk dummy variabélyKebijakan pergulaan
nasional tidak memberikan pengaruh terhadap pewmawgula di Indonesia.
Untuk pengujian terhadap uji asumsi klasik tidak téimukan adanya
heteroskedastisitas dan autokorelasi. Sehingga maemgkan kepada peneliti
lain yang sejenis untuk melengkapi baik dengan mé¥a& variabel atau data-

data yang digunakan sehingga dapat memberikanytzamjllebih baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gula merupakan komoditi penting bagi Indonesia.ai8ekebagai
salah satu bahan makanan pokok, gula juga merupakaber kalori bagi
masyarakat selain beras, jagung dan umbi-umbidoadae bahan pemanis
utama, gula digunakan pula sebagai bahan baku ipddatri makanan dan
minuman. Keberadaan pemanis buatan dan pemanig/d&asampai saat ini
belum sepenuhnya bisa menggantikan keberadaampgsila Karenanya gula
menjadi semakin penting perannya pada kebutuhagapamasyarakat.

Membicarakan gula sebagai komoditi tentu saja ktid#apat
dilepaskan dari sejarah keberadaan industri guladdinesia. Jika dilihat dari
sejarah perkembangannya, industri gula di Indoneg@rkenalkan oleh
pemerintah kolonial Belanda pada abad ke 19 untuian ekspor. Indonesia
terutama Jawa pernah mengalami jaman keemasan gabaluksi gula tebu
pada tahun 1928. Dalam tahun 1928 ini industri guknghasilkan tiga
perempat dari ekspor Jawa keseluruhan dan induostrelah menyumbang
seperempat dari seluruh penerimaan pemerintah &lBdianda. Pada masa
itu terdapat 178 pabrik gula yang mengusahakareperian di Jawa dengan
luas areal tebu yang dipanen kira-kira 200.000 dretengan produktivitas
14,8 persen dan rendemen mencapai 11-13,8 pertdn rieenghasilkan

hampir 3 juta ton gula dimana hampir separohnyksgier. Ketika itu Jawa



merupakan eksportir gula kedua terbesar di dunigy y)@anya kalah oleh
Kuba. (Mubyarto, 1984).

Awal tahun 2011 ini, media massa memberitakan bgiaxa importir
gula kristal belum merealisasikan impornya sesuamngdn waktu yang
diharapkan. Pemberitaan ini sangat menarik perhatsutama karena pada
pengujung tahun lalu, yang banyak diberitakan ryusmunculnya
kekhawatiran merosotnya harga gula nasional selzdgaat peredaran gula
impor dan gula rafinasi yang tidak terkendali, dhnsisi lainnya rencana
swasembada gula yang dicanangkan tahun 2014 tagat tercapai.

Dalam hal yang menyangkut gula dapat diketahui bapwduk itu
telah ditetapkan sebagai komoditas khusus dalamngergan Organisasi
Perdagangan Dunia (WTO). Sekarang tentu layak mgatkan kembali hal
yang menjadi alasan menetapkan gula sebagai kassdditisus. Sangat sulit
untuk menyangkal bahwa yang jadi alasan menempatkda sebagai
komoditas khusus adalah untuk melindungi petani t@n atau produsen
gula nasional.

Tidak seperti komoditas khusus lainnya, misalnyea®egang bebas
dikonsumsi oleh konsumennya walaupun jenisnya leéemagam maka
terhadap gula ternyata ada pembatasan menurut jemmsumennya.
Walaupun sama-sama manis dengan tingkat kemangsheda, gula rafinasi
dibatasi penggunaannya yaitu untuk kebutuhan indiet utamanya industri

makanan dan minuman.



Dengan adanya keinginan agar kebutuhan akan gfitlasadapat
dipenuhi oleh produsen dalam negeri, sejak bebeedpan silam pemerintah
memberi berbagai insentif bagi produsen gula rafidangan mengolah raw
sugar. Peran Bulog Yang menjadi persoalan adalaterdjah lemahnya
penegakan hukum dan kualitas administrasi yand tdemadai, raw sugar
yang seharusnya masuk pada industri gula rafineata waktu-waktu
tertentu “merembes” ke pasar bebas, bahkan sarkpapelosok sentra
produksi. Perembesan ini bersama dengan impor yhiimgiuhkan untuk
kebutuhan konsumsi pada waktu-waktu tertentu meatyw@jah penawaran
gula yang dapat dikonsumsi sehingga harga gulaukesisdi pasar lebih
rendah dari yang diharapkan petani/ produsen guialmsi.

Dengan perkembangan seperti itu kiranya mudah dipatbahwa
walaupun Indonesia tergolong sebagai importir goitaduksi lebih kecil dari
kebutuhan), para petani tebu sering dipojokkan ofelsuknya gula impor
yang tidak sesuai waktu dan perembesan raw sughlum@elanggaran
ketentuan.

Perkembangan yang terjadi dalam beberapa tahurkaogian ini
mengajarkan kepada kita bahwa ketidakpastian ikliakin tinggi dan karena
tebu adalah tanaman musiman, maka ketidakpastiagenai produksi tebu
juga makin tinggi. Dalam perkembangan seperti mbijakan yang paling
dibutuhkan adalah stabilisasi dari segi penawafatinya kebijakan yang
betul-betul di bawah kendali dan kontrol yang mudah pemerintah atau

pembuat keputusan.



Menyimak perkembangan yang terjadi, beberapa aagda®R
mengusulkan agar implementasi impor gula (gula kétan konsumsi dan
gula rafiansi) dilakukan oleh Bulog. Dalam situasperti sekarang, gagasan
tersebut sangat beralasan dan mungkin merupakaarpyang paling tepat.
Dengan memfungsikan Bulog sebagai pengelola pemaawaangat besar
kemungkinan fluktuasi harga gula di dalam negepatlaiintervensi secara
lebih efektif, bahkan mungkin lebih efisien. Dalamelakukan tugasnya,
Bulog bertindak sebagai perantara antara ekpoitirludr negeri dan
perusahaan industri di dalam negeri serta distsibgula konsumsi yang
tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. Sebdgsdiibutor, Bulog tidak
perlu rugi, bahkan dapat membiayai kegiatannya alengengenakan fee
bagi mereka yang meminta raw sugar atau gula kosisdani/ dan melalui
Bulog.

Ketergantungan impor yang tinggi terjadi karenafismensi pada
industri gula yang menjadi kendala utama belum heatasi meskipun
berbagai upaya telah ditempuh dan bahkan beban telkd dihapuskan
seluruhnya pada tahun 1995 dimana cukai seluruhdiggnggung oleh
pemerintah atau pemerintah tidak mengenakan cagai(Sapuan, 1998)

Pada tahun 1996 impor gula pasir sebesar 976toilputahun 1997
sebesar 1,4 juta ton, tahun 1998 sebesar 1,8 qutaldn pada tahun 1999
telah mencapai 2 juta ton atau 60 persen dari kébat konsumsi dalam
negeri. Angka ketergantungan impor selama tahur8 292000 menjadi

sangat tinggi yaitu ratarata 47 persen per tahumamh Indonesia telah



menjadi negara pengimpor gula terbesar kedua dadiatelah Rusia. Dalam
tabel 1.1 terlihat perkembangan konsumsi, proddé&siimpor gula Indonesia
tahun 1985-1986 dan tahun 1995-2000.
Tabel 1.1.
Konsumsi, Produksi, Impor dan Stok Gula Indonesia

Tahun 1985-1986 dan 1995-2000

Tahun Konsumsi| Produksi Impor Stok Impor terhadap

(ribu ton) | (ributon) | (ributon) | (ribu ton) Konsumsi (%)
1985 2219 1707 1 857,7 0,045
1986 2237 1719 54 772,4 2,41
1995 2630 2454 574 950,4 21,82
1996 2750 2092 850 295,2 30,91
1997 2780 2094 1365 115,2 49,10
1998 2800 2190 1702 493,7 60,79
1999 3200 1491 1949 125,4 60,91
2000 3300 1494 1591 378,9 48,21

Sumber : P3GI dawww.fao.org
Dalam pembangunan industri gula nasional, pemérintalah

menetapkan beberapa instrumen kebijakan yang #@matntuk mendorong

perkembangan industri gula Indonesia. Salah sahijakan nya adalah

kebijakan distribusi dan perdagangan gula guna agengtabilitas pasokan

dan harga gula di pasar domestik.




Tabel 1.2. Perkembangan K ebijakan Pergulaan Nasional

5 Agustus 1999

produksi petani

produksi

Nomor SK/Keppres/Kepmen Perihal Tujuan
Kepmenkeu Penetapan harga guldenjamin stabilitas harga,
N0.342/KMK.011/1987 pasir produksi dalamdevisa, serta kesesuaign
negeri dan impor pendapatan petani dan
pabrik
Kepmenhutbun Penetapan hargavienghindari kerugian petani
No0.363/MPP/Kep/8/1999, provenue gula pasjrdan mendorong peningkatan

Sumber :Sudanaet al(2000) dan Susila (2002); Bisnis Indonesia (2004)

Berdasarkan

latar

belakang berbagai

perkembangatikator

perekonomian yang telah di uraikan di atas, makaulpe tertarik untuk

meneliti masalah utama dengan judul Analisis FaktorFaktor Yang

Mempengaruhi Penawaran Gula di Indonesia 1986 4.200

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diathsydaumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah kebijakan pemerintah mempengaruhi penawagaa di

Indonesia?

2. Bagaimana harga gula domestik mempengaruhi penavwguia di

Indonesia?



3. Bagaimana harga gula impor mempengaruhi penawatda @j

Indonesia?

4. Bagaimana harga kopi mempengaruhi penawaran gutaainesia?

5. Bagaimana harga teh mempengaruhi penawaran glidathesia?

1.3. Tujuan dan Manfaat

1.3.1. Tujuan Penédlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitia

bertujuan untuk :

a. Menganalisis pengaruh kebijakan pemerintah terhpesawaran
gula di Indonesia.

b. Menganalisis pengaruh harga gula domestik terhadsmawaran
gula di Indonesia

c. Menganalisis pengaruh harga gula impor terhadapvp&man gula
di Indonesia

d. Menganalisis pengaruh harga kopi terhadap penawgudan di
Indonesia

e. Menganalisis pengaruh harga teh terhadap p di kslan

1.3.2. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agatr da

mengembangkan ilmu vyang diperoleh selama mengikuti

perkuliahan di Fakultas Ekonomi Universitas Islamddnesia



Yogyakarta. Selain itu penulis dapat membandingkatara teori

dan praktek yang terjadi di lapangan.

2. Bagi Intans Terkait
Penelitian merupakan syarat yang wajib bagi perddism
menyelesaikan studi, maka penulis mengadakan panelini
sehingga hasilnya diharapkan mampu memberikannrasir dan
penambahan wawasan bagi pihak-pihak terkait dengan
permasalahan ekonomi, sehingga dengan demikianrapiken

dapat menentukan kebijakan dengan tepat.
3. Bagi Dunia llmu Pengetahuan

Dapat dijadikan sumbangan pemikiran atau studi ibgnd
bagi mahasiswa atau pihak yang melakukan penelijiang
sejenis. Di samping itu, untuk meningkatkan, memnoasr dan
memantapkan keterampilan yang membentuk kemampuan

mahasiswa sebagai bekal memasuki lapangan kerja.
1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri darberapa bab yaitu
sebagai berikut:
BAB|. PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas tentang latar belakang atasalimusan
masalah, manfaat dan tujuan penulisan skripsi, Sistematika penulisan

skripsi.



BAB II. KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini berisi pedokumentasian dan pengkajian haegil penelitian-
penelitian yang pernah dilakukan pada area yangasdan teori-teori
sebagai hasil dari studi pustaka. Teori-teori yditgpat ini akan menjadi
landasan bagi penulisan untuk melakukan pembahdaanpengambilan
kesimpulan mengenai judul yang penulis pilih.
BABIII. METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan penjelasan satu peastzah mengenai

metode analisa yang digunakan dalam penelitianjel@is data-data yang
digunakan beserta sumber data.
BAB IV. HASIL DAN ANALISA

Dalam bab ini berisi semua temuan-temuan yang itklhasdalam
penelitian dan analisa statistik.
BAB V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Dalam bab yang terakhir ini akan dijelaskan mengkesimpulan dari
analisa yang dilakukan dan implikasi ini muncul agdd hasil simpulan
sebagai jawaban atas rumusan masalah, sehinggaditap& benang merah

apa implikasi dari penelitian yang dilakukan.



2.1.

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Pustaka

Dalam bagian ini memuat tentang penelitian-pemaelitiyang
dilakukan sebelumnya yang mendasari pemikiran perddn menjadi
pertimbangan dalam penyusunan skripsi ini, adapmmelgian-penelitian
tersebut

Wayan R. Susila dan Bonar M. Sinaga (2005), melakukan
penelitian tentang “Analisis Kebijakan Industri @uNasional”, dengan
kesimpulan sebagai berikut:

- Secara umum, berbagai kebijakan yang berkaitan atetgrga
output, harga input, dan sistem distribusi, berpeumy secara
signifikan terhadap industri gula nasional dengagkiat efektifitas
yang bervariasi. Kebijakan yang langsung berkaitamgan harga
output mempunyai efektivitas yang lebih tinggi bildandingkan
dengan kebijakan input dan distribusi

- Dalam hal kebijakan yang berkaitan dengan hargapubut
kebijakan yang lebih langsung berkaitan dengan ahdnggkat
petani merupakan kebijakan yang lebih efektif. Zengemikian,
kebijakan harga provenue mempunyai efektivitashleiniggi bila
dibandingkan dengan kebijakan TRQ dan tarif imp<ebijakan

harga provenue dan kebijakan ttaniaga impor tasmpunyai
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efektivitas yang memadai dalam hal peningkatanlapeaduksi,
dan penurunan impor.

- Kebijakan tarif impor dan TRQ mempunyai pengarugya
signifikan terhadap industri dalam negeri namun gkat
efektivitasnya bervariasi. Secara umum, kebijalasebut cukup
efektif untuk meningkatkan areal, produksi, dan gugangi impor.

- Berbgai kobinasi kebijakan harga provenue, tarfjom TRQ dan
subsidi input merupakan instrumen kebijakan yarektdf untuk
mengemagkan industri gula nasional dan mengurargpi.

Ninuk Rahayuningrum, Wayan R. Susila, Tjahya Widayanti,
melakukan  penelitian  tentang “Analisis  Faktor-FaktoYang
Mempengaruhi Harga Eceran Gula”, dengan kesimmeéaagai berikut:

- Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat empatorfalitama
yang mempengaruhi harga eceran gula di Indonesia garga
gula impor, harga patokan gula petani, biaya disti, dan indeks
konsentrasi pasar atau Herfindel Index. Elastisitasga eceran
terhadap harga gula impor adalah 0.57 yang beramtibahan 10%
perubahan harga gula impor akan mengakibatkan geambharga
gula ecean sebesar 5.7%.

- Nilai elastisitas harga gula eceran terhadap paamb&PP adalah
0.54% yang perbahab 1% harga HPP akan meyebabkalbapan
harga eceran sebesar 0.54%. Hal ini menegaskanabledtvjakan

HPP yang ditetapkan pemerintah akan berpengarbadap harga
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eceran, namun perubahan harga HPP tidak sependhtngmsfer
ke harga eceran.

- Faktor ketiga yang berpengaruh adalah biaya distridblengan nilai
elastisitas sebesar 0.6. Jika melihat pangsa lesyabusi antara
20%-30%, maka kenaikan biaya distribusi sepenulitygbankan
pada konsumen.

- Struktur pasar yang diukur dengan penguasaan pesarnjukkan
pengaruh nyata terhadap harga eceran. Setiap kenalko
konsentrasi pasar yang diukur dengan akan memiarga lgula
meningkat sebesar 0.026%.

Diesy Meireni Dachliani (2006), melakukan penelitian tentang
“Permintaan Impor Gula Indonesia Tahun 1980-2003fengan
kesimpulan sebagai berikut:

- Variabel yang berpengaruh secara signifikan teghadalume
impor gula Indonesia adalah variabel produksi gldeam negeri,
variabel pendapatan per kapita satu tahun sebelmmrariabel
stok gula dalam negeri dan variabel konsumsi galarmd negeri.

- Variabel produksi gula dan stok dalam negeri begparh negatif
terhadap volume impor dengan elastisitas 1,307 @g&00.
Sedangkan pendapatan per kapita satu tahun sebeluchen
konsumsi gula dalam negeri berpengaruh positifageip volume

impor gula dengan elastisitas sebesar 1,703 danl,66
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Achmad Zaini (2008), melakukan penelitian tentang “ Pengaruh
Harga Gula Impor, Harga Gula Domestik dan Produsia Domestik
Terhadap Permintaan Gula Impor Di Indonesia” dengasimpulan
sebagai berikut:

- Peningkatan produksi gula domestik dapat dilakukBmgan
memperluas areal perkebunan tebu di luar pulau Jdam
mengurangi konversi (alih guna) lahan perkebunguldiu Jawa.

- Diperlukan kebijakan pembatasan impor gula dan giemgn jalur
distribusi gula impor yang mampu melindungi petsethu dari
kemerosotan harga tebu

- Diperlukan peninjauan kembali deregulasi kebijakapor gula
mengenai tarif bea masuk yang proporsional.

Lily Koesuma Widiastuty dan Bambang Haryadi (2001),
melakukan penelitian tentang “Analisa Pemberlakuarif Guladi
Indonesia” dengan kesimpulan sebagai berikut:

Hipotesa terbukti bahwa tarif menyebabkan harga deibih tinggi
dari harga rata-rata, sehingga menyebabkan pemlsainplus konsumen ,
surplus produsen dan pendapatan pemerintah. Stkphssimen menjadi
lebih kecil dari pada sebelum adanya tarif, karkimda konsumen harus
membayar gula dengan harga yang lebih mahal. Bgs&erugian yang
dialami konsumen karena tarif sama dengan besdayatungan yang
dinikmati oleh produsen oleh karena kurva permimtdan penawaran

yang tidak elastis sempurna. Adanya tarif menyedalsgurplus produsen
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2.2.

2.2.1.

menjadi lebih besar daripada sebelum adanya t&aiena kini produsen
dapat menjual gula dengan harga yang lebih tirlggmerintah mendapat
penghasilan pajak dengan adanya tarif sebesar Bp.045.015.965.
Bagian yang didapat pemerintah termasuk dalam wssrprodusen.
Dengan demikian adanya tarif hanya akan mengunamglemerintah,
produsen gula, dan produsen pengimpor gula saja mdarugikan

konsumen.

Tingkat tarif gula impor yang optimal tidak bisa tegitukan.
Berapapun tarif yang ditetapkan, akan merugikan skoren dan
menguntungkan produsen. Nilai yang hilang karenmsemgan tarif tidak
bisa ditentukan karena kurva penawaran dan kumraipg@an tidak elastis

sempurna.

Landasan Teori
Teori Penawaran

Penawaran didefinisikan sebagai kurva yang meniajuk
berbagai aktifitas para produsen yang ingin menyksid dan
menawarkan di pasar pada setiap harga yang musgkima satu periode
tertentu. Bahwa harga naik maka kuantitas yangwditean juga
mengalami kenaikan. Hubungan ini disebut hukum wearn@n. Disini
adanya hubungan antara harga suatu barang dengalahjuyang

ditawarkan.
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Konsep penawaran digunakan untuk menunjukkan keamgpara
penjual (produsen) di suatu pasar. Jumlah barang ga@awarkan seorang
produsen berhubungan dengan banyak faktor, sepemtga yang
ditawarkan,harga barang lain, sebaliknya. Secamamufingsi penawaran
merupakan fungsi dari:

Q = f (harga barang itu sendiri, jumlah prodydearga input,....)

Keinginan para penjual dalam menawarkan barangngda p
berbagai tingkat harga ditentukan oleh beberaptorfakiang tepenting
adalah :

1. HargaP—» Q_> T

2. Harga barang laiRx~@®y T — T

3. Biaya faktor produksi—y eéos}n, QsT——» l—» L

4. Teknologii[—ees_t?ch» l_> ¢_> T

5. Tujuan perusahaan

6. Ekspektasi (ramalan)

Di antara faktor-faktor di atas, harga barang digpg sebagai
faktor terpenting dan sering dijadikan acuan untoélakukan analisis
penawaran. Harga berbanding lurus dengan jumlaawsman. Jika harga
tinggi, maka produsen akan berlomba-lomba menjajakarangnya
sehingga penawaran meningkat. Sementara itu, jgcgahturun, maka
produsen akan menunda penjualan atau menyimpankmrga di gudang

sehingga jumlah penawaran akan berkurang (teori).
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2.2.2.

Faktor teknologi akan memengaruhi output barang msa yang
akan dihasilkan produsen. Semakin tinggi teknolsgimakin cepat barang
dihasilkan, maka semakin besar pula penawarantgajagli (Teori....

Harga-harga barang lain, termasuk di antaranyaahaapan baku,
juga ikut memengaruhi penawaran. Semakin mahalahbahan baku,
semakin mahal pula harga produk yang dihasilkanrmiNea biasanya,
kenaikan harga bahan baku cenderung mengurangitikegan yang
diterima oleh produsen, sehingga produsen akan umangi tingkat
produksi dan mengurangi tingkat penawaran. (Praghdahardja &
Mandala Manurung, 2002)

Kurva Penawaran

Kurva penawaran pasar menunjukakn hubungan antaatitas
suatu barang yang ditawarkan penjual (produsen)si@tu pasar pada
berbagai tingkat hargageteris paribus Penjumlahan penawaran pasar
bukan harga menyangkut penjumlahan kurva-kurvargelyproduksi,
keputusan-keputusan produksi , saling tergantung asumsiceteris

paribusakan cepat berubah.
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2.1.

Gambar Kurva Penawaran

2

10 30 350 70 90

2.2.3. Elastisitas Penawaran
Elastisitas penawaran mengukur seberapa banyakwpeara
barang dan jasa berubah ketika harganya berubahmeagukur seberapa
besar perubahan jumlah yang ditawarkan sebagaionssperhadap
perubahan harga. Elastistas harga ditunjukkan d&lentuk prosentase
perubahan atas kuantitas yang ditawarkan sebadmitalari satu persen
perubahan harga

presentase beban jumlah barang x yang dikanar
Es =

Presentase perubahan harga barang Y

Atau dapat dirumuskan sebagai berikut:

Perubahan jumlah barang yang ditawarkan  perubahan harga

Es

Presentase perubahan harga barang Y harga semula
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Qo iy

Keterangan :

Qo = jumlah barang yang ditawarkan semula

Q:= Jumlah barang yang ditawarkan setelah perubadraa h

Po = harga semula

P1 = harga setelah naek turun

Ada beberapa faktor yang sangat penting dalam nbeemn

elastisitas penawaran, yaitu :

1. Kemampuan penjual/produsen merubah jumlah produksi.

Ini berkaitan dengan biaya dan kapasitas prodiemawaran

akan cenderung tidak elastis apabila salah satuhddshal berikut

terjadi :

Biaya produksi untuk menaikkan jumlah penawaran abes
Misalnya jika produksi saat ini telah mencapaiakdkonomis dan
biaya rata-rata minimal, maka penambahan satu produksi

akan menambah biaya rata-rata dan mengakibatkaduksio

berada dalam skala tidak ekonomis.

Atau kapasitas produksi telah terpakai penuh, sggain

penambahan kapasitas akan memerlukan pabrik/meam, b
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misalnya, yang membutuhkan investasi besar. Semaenta
penawaran akan cenderung elastis jika yang tergathlah
sebaliknya.

2. Jangka waktu analisis.

Yaitu Waktu yang diperlukan untuk menambah/menggiran
jumlah barang yang dihasilkan. Pengaruh waktu sisalierhadap
elastisitas penawaran dibedakan menjadi tiga :

» Jangka waktu yang sangat singkat. Pada jangka wakiy sangat
singkat, penjual/produsen tidak dapat menambahwssaanya,
sehingga penawaran menjadi tidak elastis sempurna.

» Jangka pendek. Kapasitas produksi tidak dapat daandalam
jangka pendek, namun perusahaan masih dapat manaikk
produksi dengan kapasitas yang tersedia dengan miaatiean
faktor-faktor produksi yang ada. Hasilnya, penawamapat
dinaikkan dalam prosentase yang relatif kecil, sgfp penawaran
tidak elastis.

* Jangka panjang. Produksi dan jumlah penawaran gpaletrih
mudah dinaikkan dalam jangka panjang, sehinggawsaaa lebih
bersifat elastis.

3. Stok persediaan.

Semakin besar persediaan, semakin elastis persediaa

karena produsen dapat segera memenuhi kenaikannpesm dengan

persediaan yang ada.
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a)

b)

4. Kemudahan substitusi faktor produksi/input.

Semakin tinggi mobilitas mesin (atau kapital laianydan
tenaga kerja, semakin elastis penawaran. Semaéstielmobilitas
kapital dan tenaga kerja, semakin mudah produsememehi
perubahan permintaan yang terjadi. Ini karena khgdn tenaga kerja
ebih fleksibel, sehingga dapat ditambah atau dilgiraewaktu-waktu
dibutuhkan.

Ada macam — macam Elastisitas penawaran antara lain
Relatif Elastis ( elastic / relatively elastic Es1>) adalah suatu keadaan
ketika tingkat perubahan jumlah yang ditawarkan ladalebihbesar
daripada tingkat perubahan harga. Jelasnya,dalastisias yangelastis
ini,presentase perubahan harga yang hanya sedjkittalah cukupuntuk
mengubah jumlah yang ditawarkan dengan perubahanregatifbanyak.
Inelastis ( Relatively inelastic / Es < 1 ) adasalatu keadaan ketikatingkat
perubahan jumlah yang ditawarkan lebih kecil datgptingkatperubahan
harga. Dengan perkataan lain, perubahan hargarngamekecil terhadap
perubahan jumlah barang yang ditawarkan .
Elastisitas Satu ( Unit Elasticity / E = 1 )adalamatu keadaan
dimanatingkat perubahan jumlah yang ditawarkan sderegan tingkat
perubahanharga. Pengertiannya adalah bahwa jikg le@rubah.misalnya
denganperubahan 5 %,jumlah yang ditawarkan pun bkarbah dengan

tingkatperubahan sebesar 5% pula.
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d) Elastisitas Sempurna ( prefect / invinitive eldyici Es = tak terhingga
) adalah suatu keadaan ketika berapa pun jumlaanpayang akan di
tawarkan pada suatu tingkat harga tertentu. Depgékataanlain,tidaklah
perlu untuk meninggikan harga agar jumlah barangggaawarkan
menjadi lebih besar.

Gambar 2.2.

Gambar Kurva Elastisitas Sempurna

elastisitas sempurna

e) Inelastis Sempurna ( Absolutely inelastic atau & Jradalah suatukeadaan
ketika jumlah yang ditawarkan tidak akan mengalparubahansekalipun
terjadi perubahan tingkat harga atau dengan penkiaia,perubahan harga
tidak membawa akibat apapun terhadap jumlah yaagvdrkan.

Gambar 2.3.
Kurva lnéelastis Sempurna

S

Q

tidak elastisitas sempurna
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2.24. Teori Harga

Masalah kebijaksanaan penetapan harga merupakanyamaj
kompleks dan rumit. Untuk itu dibutuhkan suatu pmkadan yang
sistematis, yang melibatkan penetetapan tujuamdangembangkan suatu
struktur penetapan harga yang tepat. Karenanya dKahas terlebih
dahulu pengertian mengenai harga.

Sebutan/istilah mengenai harga untuk berbagai pridak selalu
sama dan dengan berbagai nama, Menurut Kotler 2 2@18 ) bahwa
harga ada di sekeliling kita.Anda membayar sewalkuapartemen, uang
kuliah dan uang jasa untuk dokter atau dokter gigerusahaan
penerbangan, kereta api, taxi dan bis mengenakgkosn perusahaan
pelayanan iimum mengenakan tarif; dan bank mengenddunga atas
uang yang anda pinjam. Menurut Basu Swastha pesmgdrarga adalah
sebagai berikut : (Swastha, 1998; 241 ) ” Hargdaldgumlah uang (
ditambah beberapa barang kalau mungkin ) yang uhlban untuk
mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang begelaganannya.”

Dari kedua definisi tentang harga tersebut di atdapat
disimpulkan bahwa harga adalah nilai suatu bamag jasa yang diukur
dengan sejumlah uang yang dikeluarkan oleh pemb&lik mendapatkan
sejumlah kombinasi dari barang atau jasa berikidaypeannya. Dalam
menyusun kebijakan penetapan harga, perusahaanikugngrosedur

enam tahap penetapan harga yaitu : (Kotler, 2G&D):
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2.25.

1. Perusahaan memilih tnjuan penetapan harga.

2. Perusahaan memperkirakan kurva permintaan, prataabil
kuantitas yang akan terjual pada tiap kemungkiraagén

3. Perusahaan memperkirakan bagaimana biaya bervapiada
berbagai level produksi dan pada berbagai levelmalkasi
pengalaman produksi.

4. Perusahaan menganalisa biaya, harga, dan tawasamge

5. Perusahaan menyeleksi metode penetapan harga

6. Perusahaan memilih harga akhir.

Dalam menetapkan harga, perusahaan harus mengétaletih
dahulu tujuan dari penetapan harga itu sendiri. iMa&las tujuannya,
makin mudah harga ditetapkan. Pada dasamya, tyjaaetapan harga
dapat dikaitkan dengan laba atau volume tertentjuah ini haras selaras
dengan tujuan pemasaran yang dikembangkan darartuperusahaan
secara keseluruhan.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Harga

Perusahaan hanya mempertimbangkan berbagai fakitamd
menetapkan kebijakan harga. Terdapat banyak fgktog mempengaruhi
perasahaan dalam menetapkan tingkat harga bagikprgal

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat haagtara lain :
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a. Kurva permintaan

Kurva yang menunjukkan tingkat pembelian pasar pada

berbagai harga. Kurva tersebut menjumlahkan redlebagai

individu yang memiliki kepekaan pasar yang berag&smgkah

pertama dalam memperkirakan permintaan karena dalah

memahami faktor - faktor yang mempengaruhi hargabgdi. Negal

telah mendefinisikan sembilan faktor yang mempaeantgar

permintaan akan suatu produk yaitu : (Kotler, 2602)

1.

Pengaruh nilai unik.

Pembeli kurang peka terhadap harga jika produlelbertsiebin
bersifat unik.

Pengaruh kesadaran atas produk pengganti

Pembeli semakin kurang peka terhadap harga jikaekaer
tidakmenyadari adanya produk pengganti.

Pengaruh perbandingan yang sulit

Pembeli semakin kurang peka terhadap harga jikekaetapat
dengan mudah membandingkan kualitas barang penggant
Pengaruh pengeluaran total

Pembeli semakin kurang peka terhadap harga jikggbearan
tersebut semakin rendah dibandingkan total pendapat

Pengaruh manfaat akhir
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Pembeli semakin kurang peka terhadap harga jikggbearan
tersbut semakin kecil dibandingkan biaya total pkod
akhirnya.
6. Pengaruh biaya yang dibagi
Pembeli semakin kurang peka terhadap harga jikagsmi
biaya ditanggung pihak lain.
7. Pengaruh investasi tertanam
Pembeli semakin kurang peka terhadap harga jikalugro
tersebut digunakan bersama dengan aktiva yang tetsi
sebelumnya.
8. Pengaruh kualitas harga
Pembeli semakin kurang peka terhadap harga jikalugro
tersebut dianggap memiliki kualitas.
9. Pengaruh persediaan
Pembeli semakin kurang peka terhadap harga jikekadrdak
dapat menyimpan produk tersebut.
b. Biaya
Biaya merupakan faktor penting dalam menentukamgahar
minimal yang harus ditetapkan agar perusahaan tidakgalami
kerugian. Perasahaan ingin menetapkan harga ygva daenutup
biaya produksi, distribusi, dan penjualan produknyarmasuk
pengembalian yang memadai atas usaha dan resikdnyzk dapat

menetapkan harga dengan tepat, manajemen perlk ongiigetahui
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bagaimana biaya bervariasi bila level produksinyarubah.

Biaya perusahaan ada dua jenis yaitu :

1.

Biaya tetap adalah biaya - biaya yang tidak diparga
oleh produksi atau penjualan. Perusahaan harus ayamb
tagihan bulanan untuk sewa, gaji karyawan, damyeain
Biaya variable adalah biaya yang tidak tetap daanak
berubah menurut level produksi. Biaya ini disebigya
variabel karena biaya totalnya berabah sesuai denga
jumlah unit yang diproduksi.
Persaingan
Persaingan dalam suatu industri dapat dianalisis
berdasarkan faktor-faktor seperti:
a. Jumlah perusahaan dalam industri
Bila hanya ada satu perusahaan dalam industri,
maka secara teoritis perusahaan yang
bersangkutan bebas menetapkan harganya
seberapapun.
b. Ukuran relatif setiap perasahaan dalam industri.
Bila perasahaan memiliki pangsa pasar yang
besar, maka perusahaan yang bersangkutan dapat

memegang inisiatif perubahan harganya.
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c. Diferensiasi produk
Apabila perusahaari berpeluang melakukan
diferensiasi dalam industrinya, maka perusahaan
tersebut dapat mengendalikan aspek penetapan
harganya, bahkan sekalipun perusahaein itu kecil
dan banyak pesaing dalam industri.

d. Kemudahan untuk masuk (Ease ofentry) dalam
industri.Jika suatu industri mudah untuk dimasuki,
maka perusahaan yang sudah ada akan sulit
mempengaruhi atau mengendalikan harga.

e. Pelanggan
Permintaan pelanggan didasarkan pada beberapa
faktor yang saling terkait dan bahkan seringkali
sulit memperkirakan hubungan antar faktor secara

akurat.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Metode Pengumpulan Data

3.1.1 JenisData

Jenis data dikelompokan menjadi dua yaitu data itatidl dan data
kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yangyditakan dalam sebuah opini,
kalimat. Data kuantitatif merupakan data yang b@m/kumpulan angka—angka
hasil observasi yang telah dilakukan (Dajan, 1984:8).

Data adalah informasi yang akan diolah dan digumakantuk
membuktikan kebenaran teori, menyimpulkan tentagguatu maupun mencari
jawaban atas hipotesa penelitian yang diajukanulitd data harus valid (sahih),
artinya ketepatan sumber informasi, ketepatan pgaitn dan kejujuran jawaban
dari respondennya, harus benar-benar dipertimban@kadi, 2006:37).

Dalam penelitian ini digunakan data kuantitatif ahel sumber sekunder.
Data yang diperlukan bersumber daratistik IndonesiaBiro Pusat Statistik.

Ada beberapa tipe data yang bisa digunakan dalatis@snregresi di
dalam ekonometrika, yaitu datiane series, cross sectiodan datgpanel Salah
satu tipe data di penelitian ini adalah data rumtaktu. Data runtut waktu atau
time seriesini merupakan sekumpulan observasi dalam rentaaiguntertentu.
Data ini dikumpulkan dalam interval waktu secarantktyu misalnya data
mingguan, data bulanan, data kuartalan, maupuntdateman (Widarjono, 2007:

9).
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniedddhta sekunder yang
merupakan datéime seriesatau runtut waktu sebanyak 19 observasi dari tahun
1986 sampai dengan tahun 2004. Data tersebut rtiefp@mawaran gula di
Indonesia, harga gula domestik, harga gula impargd teh, harga kopi,
kebijakan perdagangan gula.

3.1.2 Metode Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistedaatistandar untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam sebuah pianejiang akan dilakukan.
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui dumber yaitu sumber
primer dan sekunder.

Sumber primer adalah data yang memberikan ketendaggsung kepada
pengumpul data sedangkan data sekunder merupakanydag tidak secara
langsung memberikan keterangan kepada pengumpal dasalnya melalui
perantara orang lain, sebuah instansi, lembagasatauah dokumen.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa-dktza yang
digunakan adalah data sekunder dalam bentuk peéamcadari bahan pencatatan
dari berbagai sumber. Data tersebut disusun malaiahun 1986 sampai dengan
tahun 2004 yang kemudian dimasukkan ke dalam beaeaiabel.

a. Variabe Dependen

1. Penawaran Gula di Indonesia (Y)
Gula merupakan komoditi penting bagi Indonesia.aiBel
sebagai salah satu bahan makanan pokok, gula jegapakan

sumber kalori bagi masyarakat selain beras, jagiang umbi-
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umbian. Sebagai bahan pemanis utama, gula digunplén
sebagai bahan baku pada industri makanan dan mmuma
Keberadaan pemanis buatan dan pemanis lainnya saagiani
belum sepenuhnya bisa menggantikan keberadaan pada.
Karenanya gula menjadisemakin penting perannya pada
kebutuhan pangan masyarakat. Data penawaran gumig ga
gunakan sebagai variabel dependen dalam penelitran
merupakan data penawaran gula di Indonesia dauntdl®86
sampai 2004. Data tersebut di peroleh dari bukuisska
Indonesia dalam angka berbagai tahun penerbitam digerbitkan
oleh Badan Pusat Statistik Indonesia. Jumlah persanvgula di

Indonesia dihitung dalam satuan Ton.

b. Variabel Independen

1. Harga Gula Domestik (X1)
Data Harga gula domestik yang digunakan dalam pemel
ini merupakan data harga gula domestik dari tah@861
sampai 2004. Data tersebut diperoleh dari bukuis8kat
Indonesia Dalam Angka berbagai tahun terbitan yang
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Indonesiargd gula
domestik Indonesia dihitung dengan Rp/kg.
2. Harga Gula Impor (X2)
Data Harga gula impor yang digunakan dalam peaelini

merupakan data harga gula impor dari tahun 198@aa2004.

30



Data tersebut diperoleh dari buku Statistik Indand3alam
Angka berbagai tahun terbitan yang diterbitkan oBddan
Pusat Statistik Indonesia. Harga gula impor dilgtuengan
Rp/kg.

. Harga Teh (X3)

Data Harga teh yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data harga teh Indonesia dari tahun $88tpai
2004. Data tersebut diperoleh da®utlook Komuditas
Pertanian-Perkebunan 200&ng diterbitkan oleh Departemen
Pertanian. Harga teh dihitung dengan Rp/kg.

. Harga Kopi (X4)

Data Harga kopi yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data harga teh Indonesia dari tahun $88tpai
2004. Data tersebut diperoleh da®utlook Komuditas
Pertanian-Perkebunan 200&ng diterbitkan oleh Departemen
Pertanian. Harga teh dihitung dengan Rp/kg.

. Kebijakan Pergulaan Nasional(Variabel Dummy)

Kebijakan yang digunakan dalam penelitaian ini jeddain

nya adalah kebijakan distribusi dan perdagangaa guina

menjaga stabilitas pasokan dan harga gula di plasaestik.
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3.2 MetodeAnalisis Data
a. Teori Eror Correction Model

Analisis yang digunakan dalam ilmu ekonometrikala@uanalisis regresi
yang pada dasarnya adalah studi atas ketergantsugém peubah yaitu peubah
terikat pada peubah lainnya yang disebut peubalashetengan tujuan untuk
mengestimasi dan meramalkan nilai populasi berkasanilai tertentu dari
peubah yang diketahui (Gujarati, 1988).

Metode yang sering digunakan menaksir parametanmdanodel regresi
adalah metode kuadrat terke@@rdinary Least Square (OL&grena metode ini
mudah dipahami dan prosedurnya sederhana (NacROf¥g@). Berdasarkan
model dasar tersebut akan dikembangkan lagi memyadiel empiris dengan
pendekatan kointegrasi yaitu model penyesuaiampéPartial Adjusment Model
(PAM)) dan model koreksi kesalahéBCM)

Teori ECM yang merupakan kepanjangan darior Correction Model|
dalam bahasa Indonesia berarti metode koreksi &emal adalah suatu model
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh jangkdgbkedan jangka panjang
dari masing — masing variabel independent terhadapbel dependent. Menurut
Sargan, Engle dan Grangé&rror Correction Modeladalah teknik terbaik untuk
mengkoreksi ketidak seimbangan jangka pendek mekegeimbangan jangka
panjang serta dapat menjelaskan hubungan antabalpéerikat dengan peubah
bebas pada waktu sekarang dan waktu lampau.

Model estimasi yang digunakan dalam penelitidalah analisis regresi

dengan model dinamis, yaitu dengan menggunakan Imkaolekasi kesalahan
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(Error Correction Model).Dalam konteks ekonomi, spesifikasi model dinamis
penting artinya karena berkaitan dengan pembentukadel dari suatu sistem
ekonomi yang berhubungan dengan perubahan waksukjhdro,1992). Dalam
perekonomian, ketergantungan variabel dependenmipenden jarang terjadi
secara seketika, hal ini disebabkan karena adaigagswaktu yang biasa disebut
lag (kelambanan) (Gujarati, 2003).
Alasan digunakan variabel lag dalam analisis modétier dinamik

adalah:

a. alasan psikologis, yaitu adanya unsur kebiasaamaha orang

tidak mudah merubah perilakunya secara mendadak
b. alasan teknologi, terdapat kesulitan secara teknis
c. alasan kelembagaan, adanya regulasi yang mendeakibat

lambatnya reaksi (Gujarati,2003)

Model dinamis yang relatif baik untuk digunakan labamodel koreksi
kesalahan (ECM),dimana faktor gangguan yang mearpa&quilibrium error”
diparameterisasi. Kesalahan ekuilibrium ini dapgudakan untuk mengkaitkan
perilaku jangka pendek terhadap nilai jangka panjantara variabel-variabel
ekonomi. Bila dalam jangka pendek terdapat ketieiaksangan dalam satu
periode maka model korekasi kesalahan akan mergjqgralla peride berikutnya,
sehingga mekanisme model koreksi kesalahan dapdikdin sebagai penyelaras
perilaku jangka pendek dan jangka panjang (Imsirki, 1990).

Manfaat dari penggunaan model dinamis sendiri &datduk menghindari

masalah regresi lancung (spurious regressionuStegresi linier dikatakan
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lancung bila anggapan dasar klasik regresi lingakt terpenuhi. Akibat yang
ditimbulkan oleh suatu regresi lancing antara kaafisien regresi penaksir tidak
efisien,peramalan berdasarkan regresi tersebut aladeset dan uji baku yang
umum untuk koefisien regresi menjadi tidak sahilvdlid) (Insukindro, 1991).

b. Regresi Dengan Variabel Dummy (Boneka)

Di dalam metodologi penelitian dikenal ada sebuatiabel yang disebut
dengandummy variable Variabel ini bukan jenis lain dari variabel degen-
independen, namun menunjukkan sebuah variabel pidgaigya telah ditentukan
oleh peneliti. Donald Cooper dan Pamela Schin@@dQ) mendefinisikadummy
variable sebagai sebuah variabel nominal yang digunakamathm regresi
berganda dan diberi kode 0 dan 1(Rahmat Febrid@i0)2

Analisis regresi tidak saja digunakan untuk datzdaantitatif (misal :
dosis pupuk), tetapi juga bisa digunakan untuk daialitatif (misal : musim
panen). Jenis data kualitatif tersebut seringkakenomjukkan keberadaan
klasifikasi (kategori) tertentu, sering juga dikgaeikan variabel bebas (X) dengan
klasifikasi pengukuran nominal dalam persamaaneggiSebagai contoh, bila
ingin meregresikan pengaruh kondisi kemasan prodalol nenas terhadap harga
jual. Pada umumnya, cara yang dipakai untuk pesg&a adalah memberi nilai
1 (satu) kalau kategori yang dimaksud ada dan @il@ol) kalau kategori yang
dimaksud tidak ada (bisa juga sebaliknya, tergantujuannya). Dalam kasus
kemasan ini, bila kemasannya menarik diberi nildaf bila tidak menarik diberi

nilai 0. Variabel yang mengambil nilai 1 dan 0 thgevariabeldummydan nilai
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yang diberikan dapat digunakan seperti variabel  niizdif
lainnya.(www.deptan.go.id)

Pengolahan data dilakukan secara bertahap,dimula@ngash
mengelompokkan data, kemudian ditabelkan sesuarkgm. Data yang telah
ditabelkan dipersiapkan sebagai input komputer aesiengan model yang
digunakan. Perhitungan analisis dilakukan dengeampilunak Eviews 5.

3.3  Pendekatan Koreks Kesalahan
3.3.1 Uji Akar Unit (unit root tes)

Hal pentingnyang berkaitan dengan studi atau pearelidengan
menggunakan dat@éme seriesadalah stasioneritas. Data yang tidak stasioner
dapat menyebabkaBpurious Regressiglyaitu regresi yang menggambarkan
hubungan dua variabel atau lebih yang nampakmydfigian secara statistik
padahal dalam kenyataannya tidak.

Pengujian akar unit dilakukan untuk mengetahui apatata tersebut
stasioner atau tidak. Untuk mengetahui ada tidakmyaroot yaitu dengan
menggunakan ujiAugmented Dickey-FullefADF Test). Data dikatakan
stasioner jika nilai ADF test statistik lebih kedari nilai tabelMacKinnon

Hipotesis yang digunakan adalah :
HO= data tidak stasioner (mengandung uniroot),
Ha= data stasioner (tidak mengandung unit root)

Penolakan hipotesis nol menunjukkan data yang blsahaadalah

stasioner. Variabel dikatakan tidak stasioner, jé&alapat hubungan antara

variabel tertentu dengan waktu ataend
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3.3.2. Uji Kointegrasi

Kointegrasi adalah suatu hubungan jangka panjagil{brium)
antara variabel-variabel yang tidak stasioner desidual dari kombinasi
linier tersebut harus stasioner. Uji kointegradaldikan untuk mengetahui
kemungkinan terjadinya kestabilan jangka panjantaranvariabel-variabel
yang ada sehingga dapat digunakan dalam sebuahnmas. Metode yang
umum digunakan dalam pengujian ini adalah metdfiegle-Granger
CointegrationTest

Metode kointegrasi Engle-Granger sebetulnya merggam metode
Augmented Dickey-FullefADF) yang terdiri dari dua tahap. Tahap pertama
dilakukan dengan meregresikan persamaan variapehden dengan variabel
independen (penawaran gula di Indonesia diregnesiengan harga gula
domestik, harga gula impor, harga teh, harga kdm@mudian didapatkan
residual U)dari persamaan tersebut.Tahapan kedua dilakukamgade
menggunakan metode ADF yang menguji akar-akdrterhadapJ
dengan hipotesis yang sama dengan hipotesis akar-akit ADF
sebelumnya.

Jika hipotesis nol ditolak atau signifikan maka iafael U adalah
stasioner atau dalam hal ini ada kombinasi liniiaiea penawaran gula di
Indonesia dengan harga gula domestik, harga gularifmrga teh, harga kopi,
atau stasioner untuk) = 1(0). Artinya, meskipun variabel-variabel yang
digunakan tidak stasioner namun dalam jangka pgnjaariabel-variabel

tersebut cenderung menuju pada keseimbangan. @lem itu, kombinasi
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linier dari variabel-variabel ini disebut regrespiktegrasidan parameter-
parameter yang dihasilkan dari kombinasi terselapiatdisebut sebagao-
integrated parameteratau koefisien-koefisien jangka panjang. Penawaran
Gula di Indonesia = f (Harga gula domestik, hargéa gmpor, harga teh,
harga kop),
Yt =bg +b1 X1t +bo X2t +bg X3 +bg X4 +bgECTt +Ug

dimana :

Yt = Penawaran Gula di Indonesia (ton) periodet,

X1t = Harga gula domestik (Rp/kg) periode t,

X2t = Harga gula impor (Rp/kg) periode t,

X3t = Harga Teh (Rp/kg) periode t,

X4t = Harga Kopi (Rp/kg) periode t,

ECT=: X1(-1) + X2(-1) + X3(-1)+ X4(-1) - Y(-1)

Ut = error distribunce periode t.

3.3.3 Metode Koreksi Kesalahan
Hasil estimasi pada pengujian akar-akar unit damt&grasi dapat
digunakan untuk mengestimasi model dengan menggunatodel koreksi
kesalahan ataerror correction mode(ECM)
DYt = f1DX1t + f2DX2t + B3X3t + BAECTt +yut-1 + et -1 <y <0
Model dapat juga dianalisis dengan mengeluark&oefisien

dalam u menjadi

DYt = 0 + f1X1t + p2DX2%t + p3DX3t + p4DX4t + f5X1lt-1 + p6X%-1
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+7X3-1 + PAECT: + et
dimana :
D = Perbedaan pertama (firstifference),
Yt = Penawaran Gula di Indonesia (ton) periodet,
X1t = Harga gula domestik (Rp/kg) periode t,
X2t = Harga gula impor(Rp/kg) periode t,
X3t = Harga Teh (Rp/kg) periode t,

X4t = Harga Kopi (Rp/kg) periode t,

ECT =: X1(-1) + X2(-1) + X3(-1)+X4(-1)r— Y(31

et = error distribunce periode t.

Untuk mengetahui apakah spesifikasi model deng ECM
merupakan model yang valid maka dilakukan uji tddapa koefisienError
Correction Term(ECT). Jika hasil pengujian terhadap koefisien E@jnifikan,
maka spesifikasi model yang diamati valid.

3.34 Uji Diagnostik Mode

Pada penelitian ini menggunakan pengujian pelaaggasumsi klasik
(Gujarati, 1978), vyaitu (1) Uji heteroskedastisit@an (2) Uji Autokorelasi.

1. Uji Heteroskedastisitas

Salah satu asumsi yang penting dari model regrasr klasik
adalah varian residual bersifat homoskedastik &tnsifat konstan.

Apabila asumsi tersebut tidak terpenuhi maka varesidual tidak

lagi bersifat konstan disebut dengan heteroskesitasti Konsekuensi

dari adanya heteroskedastisitas yaitu :
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a. Estimasi dengan menggunakan ECM tidak akan memiliki
variansyang minimum atau estimator tidak efisien,

b. Prediksi (nilai Y untuk X tertentu) dengan estinratiari
data yang sebenarnya akan mempunyaiians yang
tinggi sehingga prediksi menjadi tidak efisien,

c. Tidak dapat diterapkan selang kepercayaan dengan
menggunakan formula yang berkaitan dengan nilai

varians

Pengujian yang dapat dilakukan untuk mendetekpiakah
data yang diamati terjadi heteroskedastisitas atkak yaitu dengan
uji ARCH LM (ARCH LM tes) dan ujiwhite heteroskedasticitgno
cross term. Apabila nilaiprobability Obs*R-squaredebih kecil dari
taraf nyata berarti terdapat gejala heterosked@stispada model,
namun bila nilaiprobability Obs*R-squaredebih besar dari taraf
nyata berarti tidak terdapat gejala heterosked@stipada model.

2. Uji Autokorelasi

Masalah autokorelasi merujuk pada hubungaor termantar
dua pengamatan. Autokorelasi terjadi pada seraagkdata runtut
waktu, dimanaerror term pada satu periode waktu secara
sistematik tergantung kepadairor term pada periode-periode waktu
yang lain. Konsekuensi dari adanya autokorelaguyarians yang
diperoleh dari estimasi dengan ECM bersifimder estimate yaitu

nilai varians parameter yang diperoleh lebih kecil daripada nilai
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variansyangsebenarnya.

Uji yang digunakan untuk mendeteksi apakah apathta
yang diamati terjadi autokorelasi atau tidak adalgh Breusch-
Godfrey Serial Correlation LM Apabila nilai probability Obs*R-
squared lebih besar dari taraf nyata maka tidak ditemukagjalg
autokorelasi pada model, namun bila nilarobability Obs*R-
squared lebih kecil dari taraf nyata maka ditemukagejala
autokorelasi pada model.

Cara untuk mengatasi autokorelasi adalah dengan
menambahkan variabeAuto Regressive(AR). Uji pelanggaran
asumsi klasik digunakan untuk melihat kestabilamsteditas jangka

pendek dari hasil pengolahan peneliti.
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BAB IV
HASIL DAN ANALISIS
41  Sumber data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata dstkunder yang
merupakan datéime seriesatau data runtun waktu sebanyak 29 observasi, yaitu
mulai tahun 1980 sampai dengan tahun 2008. Daeralgh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) International Pepper Community (IPCJan lembaga lain yang
terkait. Penelitian ini menggunakan empat varidhdependen, yaitu produksi
Lada, kurs / nilai tukar, GDP Amerika dan harga d adternational sedangkan
variabel dependennya adalah ekspor lada ke Amerika.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maiip
a. Variabel dependen
1. Penawaran Gula di Indonesia (Y)
Data penawaran gula yang di gunakan sebagai varddypenden
dalam penelitian ini merupakan data penawaran djuladonesia dari tahun
1986 sampai 2004. Data tersebut di peroleh daru katltistik Indonesia
dalam angka berbagai tahun penerbitan yang ditarbibleh Badan Pusat
Statistik Indonesia.
b. Variabel independen
1. Harga Gula Domestik (X1)
Data harga gula domestik yang digunakan dalam pamelni
merupakan data harga gula domestik dari tahun $88¢pai 2004. Data
tersebut diperoleh dari buku Statistik IndonesidaBaAngka berbagai

tahun terbitan yang diterbitkan oleh Badan Pusais$ik Indonesia.
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4.2

. Harga Gula Impor (X2)

Data Harga gula impor yang digunakan dalam peaglitini
merupakan data harga gula impor dari tahun 1986paa2007. Data
tersebut diperoleh dari buku Statistik IndonesidaBaAngka berbagai

tahun terbitan yang diterbitkan oleh Badan Pusais$ik Indonesia.

. Harga Teh (X3)

Data Harga teh yang digunakan dalam penelitianmarupakan
data harga teh Indonesia dari tahun 1986 samayisl. AData tersebut
diperoleh dari Outlook Komuditas Pertanian-Perkebunan 208ng

diterbitkan oleh Departemen Pertanian.

. Harga Kopi (X4)

Data Harga kopi yang digunakan dalam penelitiammerupakan
data harga teh Indonesia dari tahun 1986 samapisl. AData tersebut
diperoleh dari Outlook Komuditas Pertanian-Perkebunan 208ng

diterbitkan oleh Departemen Pertanian.

. Kebijakan Pergulaan Nasional (Variabel Dummy)

Kebijakan yang digunakan dalam penelitaian ini jedain nya
adalah kebijakan distribusi dan perdagangan gute guenjaga stabilitas

pasokan dan harga gula di pasar domestik.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penawaran Guladi Indonesia

Pada bagian ini dijelaskan mengenai hasil-hasilgpgan dan hasil
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akhir estimasi. Pengujian yang dilakukan antana Ugii stasioneritas data dan uiji
ekonometrika vyaitu uji heteroskedastisitas, uji okatelasi. Pembahasan
ekonomi bertujuan untuk menganalisis hasil estindesngan keadaan yang
sebenarnya baik dalam jangka pendek maupun dalagkgapanjang. Alasan
menganalisis persamaan dalam jangka pendek dakggranjang adalah bahwa
secara ekonometrika ECM menganalisis keabsahan Inbaile dalam jangka

panjang maupun jangka pendek berdasaekeor correction term.

4.2.1 Hasl Uji Akar Unit (unit root tes)

Langkah awal dalam pengujian ECM yaitu melalui pgiag unit root test
dengan menggunakan uji ADF. Pengujian ini digunakamuk melihat
kestasioneran data. Berdasarkan hasil uji ADF dikét bahwa data yang
digunakan pada empat variabel dalam model penelit@tu variabel harga
gula domestik, harga gula impor, harga teh darabatiharga kopi tidak stasioner
pada level Keadaan ini menunjukkan bahwa model yang digumakada
penelitian ini memenuhi syarat untuk diestimasigdanmenggunakan metode

ECM, karena minimal ada satu variabel yang tidakisher padéevel

Tabd 4.1.
Hasil Uji Unit Rootpada Level
Variabel | Nilai ADF Nilai Kritis MacKinnor Keterangan
1% 5% 10%

Y -1,692°7 | -3,857¢] -3,040¢| -2,660¢ Tidak Stasiner
X1 1,159¢ | -3,886¢ -3,052:| -2,666¢ Tidak Stasonel
X2 1,460¢ | -3,886¢| -3,0527| -2,666¢ Tidak Stasiner
X3 0,043« | -3,8574| -3,0404| -2,660¢ Tidak Stadionel
X4 1,911 | -3,857¢| -3,040¢| -2,660¢ Tidak Stasonel
X5 -0,608¢ | -3,857<] -3,040¢| -2,660¢ Tidak Stasonel

Tabel 4.2.
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Hasil Uji Unit Root pada First Difference

Variabel | Nilai ADF Nilai Kritis MacKinnor Keterangan
1% 5% 10%
Y -5,252; | -3,886¢| -3,052z| -2,666¢ Stasimer
X1 -6,817¢ | -3,886¢| -3,0527| -2,666¢ Stasonel
X2 -6,0197 | -3,886¢| -3,0527| -2,666¢ Stasimer
X3 -3,152¢ | -3,886¢| -3,0527| -2,666¢ Stasonel
X4 -3,871% | -3,886¢| -3,0527| -2,666¢ Stasonel
X5 -4,1237 | -3,886¢| -3,0527| -2,666¢ Stasonel

Dari hasil uji yang diperlihatkan pada Tabel 4.1akan perlu dilanjutkan
dengan uji akar unit paddirst difference Uji ini dilakukan sebagai
konsekuensi dari tidak terpenuhinya asumsi stastasepada derajat nol atau
[(0). Hasil ujifirst difference dapat diketahui bahwa semua variabel yang
digunakan dalam model stasioner pada derajaégrasi satu atau I(1),
ditunjukkan dengan nilai statistik ADF yang lelkbcil dari nilai kritis pada
tingkat kepercayaan sepuluh persen pada semudeiarseperti pada Tabel 4.2.

4.2.2 Hasil Uji Kointegrasi

Syarat yang dibutuhkan untuk menunjukkan bahwa talianvariabel-
variabel yang diteliti berkointegrasi adalah dengaaiihat perilaku residual dari
regresi persamaan yang digunakan, dimana resicudlasus stasioner. Hasil uji

stasioneritas terhadap residual regresinya dapaatdpada Tabel

Tabel 4.3.
Hasil Uji Akar Terhadap Residual Persamaan Regresi

Null Hypothesis: RESIDO1 has a unit root
Exogenous: Constant
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Lag Length: 0 (Automatic based on SIC, MAXLAG=3)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.889429 .000.2
Test critical values: 1% level -3.857386
5% level -3.040391
10% level -2.660551

Dari data Regresi kointegrasi didapatkan residuBgtelah itu kemudian
data diolah dengan metode ADF untuk memastikanapakai residu tersebut
stasioner atau tidak. Pada tabel tersebut menumjo&bwa nilai residu stasioner
pada nol, hasil ini dilihat dari nilai hitung ADFRagg lebih besar dari nilai kritis
mutlak padax= 1%. Dengan terpenuhinya uji ini maka selanjutagalah analisis
regresi ECM.

4.2.3 Hasl Error Correction Model(ECM)

Model ini merupakan model yang digunakan untuk rkerngksi
persamaan regresi di antara variabel-variabel ysegara individual tidak
stasioner agar kembali ke nilai equilibrium dijaaglanjang, dengan syarat utama
berupa keberadaan hubungan kointegrasi diantar@esavariabel penyusunnya.
Hubungan kointegrasi dapat diartikan sebagai shatwngan jangka panjang

(long term relationshipantara variabel-variabel yang tidak stasioner.
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Tabd 4.4.
Hasil Regres

Dependent Variable: D(Y)

Method: Least Squares

Date: 03/06/12 Time: 04:48

Sample (adjusted): 1987 2004

Included observations: 18 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -16304.48 51109.61 -0.319010 0.7579
D(X1) -0.219634 0.100402 -2.187550 0.0602
D(X2) 0.232744 0.094522 2.462320 0.0392
D(X3) -0.002776 0.019872 -0.139678 0.8924
D(X4) 0.012760 0.006890 1.851920 0.1012
X1(-1) -0.100702 0.141192 -0.713224 0.4960
X2(-1) 0.102497 0.139705 0.733670 0.4841
X3(-1) -0.001272 0.026094  -0.048737 0.9623
X4(-1) 0.002182 0.012833 0.170022 0.8692
DUMMY 1278.987 5866.078 0.218031 0.8329
R-squared 0.965638 Mean dependent var 498.3333
Adjusted R-squared 0.926981 S.D. dependent var 26776.52
S.E. of regression 7235.541 Akaike info criterion 20.91158
Sum squared resid 4.19E+08Schwarz criterion 21.40623
Log likelihood -178.2042 F-statistic 24.97970
Durbin-Watson stat 3.206301 Prob(F-statistic) 0.000064

Dari uji di atas maka diperoleh fungsi regresi gglbaerikut:
ECT=-0.100702 X1(-1) + 0.102497 X2(-1) — 0.0012¢x-1) + 0.002182 X4(-
1) + 16304.48 Y(-1)
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Tabd 4.5.
Hasil Uji Akar ECT

Null Hypothesis: ECT has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic based on SIC, MAXLAG=3)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.680442 .0021
Test critical values: 1% level -3.886751
5% level -3.052169
10% level -2.666593
Tabel 4.6.
Hasil Uji ECM
Dependent Variable: D(Y)
Method: Least Squares
Date: 03/01/12 Time: 00:02
Sample (adjusted): 1987 2004
Included observations: 18 after adjustments
Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 1605528. 394012.6  4.074813 0.0047
D(X1) -0.223155  0.057927 -3.852353 0.0063
D(X2) 0.216195 0.054676  3.954114 0.0055
D(X3) 0.022850 0.013037 1.752705 0.1231
D(X4) 0.011830 0.003981  2.971446 0.0208
X1(-1) -1.658778  0.386150 -4.295677 0.0036
X2(-1) -0.939623  0.265018 -3.545510 0.0094
X3(-1) -1.232578  0.298678 -4.126779 0.0044
X4(-1) -1.268634  0.307959 -4.119489 0.0045
DUMMY 855.0599 3385.629  0.252556 0.8079
ECT 1.285085 0.311327 4.127767 0.0044
R-squared 0.989994 Mean dependent var 498.3333
Adjusted R-squared 0.975699S.D. dependent var 26776.52
S.E. of regression 4174.099 Akaike info criterion 19.78895
Sum squared resid 1.22E+08Schwarz criterion 20.33306
Log likelihood -167.1005 F-statistic 69.25711
Durbin-Watson stat 1.655974 Prob(F-statistic) 0.000005
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Dari sini dapat kita lihat bahwa tabel estimasi glatinamis ECM dapat
diperoleh fungsi regresi OLS sebagai berikut :
DY = 1605528-0.223155X1 + 0.216195X2 + 0.022850X3 + 0.011830X4 -
1.658778 X1(-1) - 0.939623X2(-1) — 1.232578 X3(-1) — 1.268634 X4(-1)+

855.0599DM + 1.285085ECT

dimana :

X1 ¢ X3-X1r,

X2 : X2-X2r4

X3 © X3—X3r1

X4 © X4 X

Yi : Volume Penawaran Gula di Indonesia

X1 . Harga gula Domestik (Rp/kg)
X2 . Harga Gula Impor( Rp/kg)
X3 . Harga Teh (Rp/kg)
X4, . Harga Kopi (Rp/kg)
DM : Variabel dummy
ECT : X1(-1) + X2(-1) + X3(-1) + X4(-1) - Y(-1)

Dari hasil perhitungan diatas maka didapat nilaiaeel ECM, dimana
ECT dijadikan indikator dalam penentuan signifikamsdel baik atau tidak,
melalui tingkat signifikansi koefisien koreksi kég@an (Insukindro, 1991:84).
Jika variabel ECT signifikan pada tingkat signifikhO persen dan menunujukan

tanda positif, maka spesifikasi model sudah vald dapat menjelaskan variasi
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variabel tak bebas. Hasil dari perhitungan diatiadn tingkat signifikansi ECT
menunujukkan angka 0.0044, signifikan paddal0 persen.

Besarnya koefisien jangka pendek dari masing-maswayiabel
independen ditunjukkan oleh koefisien regresi daasing-masing variabel
independen yakni diperoleh dengan rumus Kbb,)/b; dimana kh = koefisien
regresi dari variabel independen yang mengandugg I = koefisien regresi
ECT. Sedangkan koefisien regresi jangka panjangrdiph dengan melakukan
simulasi dari regresi ECM volume ekspor yaitu :

Konstanta :

PolPo = 1605528 1.28508%5 1249355,4901

X1 1 B1+ Bo)lBo = (-0.223155 1.285085 1.285085 0,82635

X2 : (Bs+ Bo)lPo = (0.216195 1.28508% 1.285085 1,16823

X3 1 (Bs+ Bo)lBs = (0.022850- 1.285085/ 1.2850851,017781

X4 1 (Bs+ Bo)lBs = (0.011836 1.285085/ 1.285085 1,00921

X1(-1), X2(-1), X3(-1), X4(-1) merupakan variabeing menunjukkan parameter
jangka pendek, sedangkan koefisien-koefisiennya umjakkan besarnya
pengaruh yang dilakukan pada penyesuaian varialegerdlen terhadap
perubahan variabel independen dalam jangka penteiabel X1, X2, X3 dan
X4 merupakan variabel jangka panjang, hal ini liejigea ECT signifikan pada
10%, maka ada hubungan antara ECM dengan uji kpage sehingga koefisien
regresi jangka panjang merupakan besarnya kekpatagaruh variabel dependen

oleh perubahan pada variabel independen dalamaggreykjang.
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Serangkaian pengujian ekonometrik, uji statistic dgteori ekonomi perlu
dilakukan untuk mengetahui apakah hasil estimasMEtersebut terhadap
parameter sudah bermakna secara teoritis dan sedaa statistik.

4.2.4 Hasil Uji Diagnostik Model

Berdasarkan hasil penelitian yang dimanifestasikilam persamaan
regresi yang digunakan, perlu dikaji apakah hasgabut dapat digunakan untuk
analisis lebih lanjut. Dengan kata lain, apakahl megresi telah memenuhi kaidah
best linier unbiased estimatofBLUE) sehingga tidak ada gangguan serius
terhadap asumsi klasik dalam metode regresi ECMtuyamasalah
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

4.2.4.1 Uji Heteroskedasitas

Merupakan keadaan dimana semua gangguan yang naalenh fungsi
regresi populasi tida memiliki varian yang samatudnmendeteksi ada idaknya
heteroskedasitas dalam penelitian ini dilakukanwdjitr yang menyatakan jika
nilai chi-squae hitungyf) < chi-square tabely?) menunjukkan tidak adanya
heteroskedasitas.

Chi-square tabelf) = {a;df}
= {10;18}

= 25.9894
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Tabe 4.7.
Hasil Uji Heter oskedastasitas

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 1.37E+15 Prob. F(18,9) 0.000000
Obs*R-squared 18.00000 Prob. Chi-Square(18) 0.323897

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa diperoletainileterminasi (B
sebesar 18.00000 .nilai chi-square hitung sebe823897 diperoleh dari white
heteroskedasitas yaitu jumlah observasi dikalikangdn koefisien determinasi.
Sedangkan nilai chi square tabgl) (padao = 10% dengan df sebesar 18 adalah
25.9894. karena nilai chi-square hitung) (ebih kecil dari nilai chi-squares))
tabel maka dapat disimpulkan bahwa model persangaag digunakan tidak
terdapat gejala heteroskedasitas.

4.2.4.2 Uji Autokorelasi

Autokorelasi menunjukkan korelasi diantara anggatarangkaian
observasi yang diurutkan menurut waktu atau ruainguk itu maka dilakukan uji
Lagrange Multiplier( LM) yaitu memasukkan variabel kelambanan ( Lag).

Tabel 4.8.
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Metode LM Pada Lag 2

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.219249 Prob. F(2,5) 0.810453
Obs*R-squared 1.451311 Prob. Chi-Square(2) 0.484007

Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan Mji(LmetodeBruesch

Godfrey). Metode ini didasarkan pada nilai F dan Obs*R-Sgdiadimana jika
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nilai probilitas dari Obs*R-Squared melebihi tingkkepercayaan, maka oH
diterima, artinya tidak ada masalah autokorelagi.LM test ini bias dikatakan
sebagai uji autokorelasi paling akurat (Kuncord20.07).

Saat melakukan uji ini langkah pertama adalah mekkas lag nya, dari
hasil uji autokorelasBerial Corelation LM Test Lag 8eperti terlampir dalam
olah data diatas, terlihat bahwa F-Statistik sebds@19249 dengan nilai
probabilitas 0.810453. Sedangkan nilai Obs*R Squ#dak signifikan pada alfa
10% dengan kata lain nilai chi-squared hitung ledshil dari nilai kritis artinya
tidak mengandung unsur Autokorelasi.

425 Analisis Statistik

Analisis statistik bertujuan untuk mengetahui lebjauh mengenai
signifikansi yaitu tingkat penting (nyata) secatatistik dan kebaikan sesuai
(goodness of fitvariabel-variabel yang diteliti. Oleh karena iakan dijabarkan
lebih lanjut tentang variabel-variabel tersebutasacindividu (uji t), secara
serempak (uji F), dan pengujian koefisien detersiirf&) dari hasil estimasi
ECM.

4.2.5.1 Uji Secara Individual Jangka Pendek (ujit)

Uji t adalah uji secara sendiri-sendiri semua ldefi regresit(vo tail). Uji t
ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengarulsinganasing variabel
independen dengan menggunakan derajat keyakinparién.

1. Berdasarkan dari hasil pengolahan data diperoldtwda
nilai t hitung untuk variabel X1(-1) -4.295677 deng

probabilitas 0.0036 dan t tabel 1.350 sehinggdungi > t
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tabel. Oleh karena itu Hditolak dan Ha diterima, maka
harga gula domestik dalam jangka pendek berpengtamh
signifikan negatif terhadap penawaran gula di Ireckian .

. Berdasarkan dari hasil pengolahan data diperoldtwé®a
nilai t hitung untuk variabel X2(-1) -3.545510 deng
probabilitas 0.0094 dan t tabel 1.350 sehinggaunlgi > t
tabel. Oleh karena itu ddlitolak dan Ha diterima. Sehingga
X2(-1) yang merupakan harga gula impor berpengaruh
negatif terhadap penawaran gula di Indonesia d@agka
pendek.

. Berdasarkan dari hasil pengolahan data diperoldtw®a
nilai t hitung untuk variabel X3(-1) -4.126779 deng
probabilitas 0.0044 dan t tabel 1.350 sehinggdungi > t
tabel. Oleh karena itu ddlitolak dan Ha diterima. Sehingga
X3(-1) yang merupakan harga teh berpengaruh negatif
terhadap penawaran gula di Indonesia dalam jangka
pendek.

. Berdasarkan dari hasil pengolahan data diperoldtw®a
nilai t hitung untuk variabel X4(-1) -4.119489 deng
probabilitas 0.0045 dan t tabel 1.350 sehinggdungi > t
tabel. Sehingga X4(-1) yang merupakan harga kopi
berpengaruh negatif terhadap penawaran gula dinkxia

dalam jangka pendek.
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4.2.5.2 Uji Secara Individual Jangka Panjang (uji t)

1. Berdasarkan dari hasil perhitungan data diperolamwia
nilai t hitung untuk variabel D(X1) -3.852353 denga
probabilitas 0.0063 dan t tabel 1.350 sehinggdungi > t
tabel. Oleh karena itu Hditolak. Maka harga gula
domestik berpengaruh negatif dalam penawaran gula d
Indonesia.

2. Berdasarkan dari hasil perhitungan data diperolaiwa
nilai t hitung untuk variabel D(X2) 3.954114 dengan
probabilitas 0.0055 dan t tabel 1.350 sehinggdungi > t
tabel. Oleh karena itu Hditolak. Sehingga harga gula
impor berpengaruh dalam penawaran gula di Indonesia

3. Berdasarkan dari hasil perhitungan data diperoleiwa
nilai t hitung untuk variabel D(X3) 1.752705 dengan
probabilitas 0.1231 dan t tabel 1.350 sehinggdungi > t
tabel. Oleh karena itu H ditolak. Maka harga teh
berpengaruh dalam penawaran gula di Indonesia.

4. Berdasarkan dari hasil perhitungan data diperolaiwa
nilai t hitung untuk variabel X4 2.971446 dengan
probabilitas 0.0208 dan t tabel 1.350 sehinggdungi > t
tabel. Oleh karena itu Hditolak. Maka harga kopi

berpengaruh terhadap penawaran gula di Indonesia.
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4.2.5.3. Uji secara bersama-sama (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji variabel independecara keseluruhan
dan bersama-sama untuk melihat apakah variabgbemdien secara keseluruhan
mempengaruhi variabel dependen secara signifikaiterka pengujian nilai F
adalah jika F hitung > F tabel, maka Ho diterimag/@erarti berpengaruh secara
serempak atau bersama-sama dari keseluruhan \airedependen terhadap
variabel dependen. Sebaliknya, jika F hitung < Ibetamaka Ho ditolak yang
berarti tidak ada pengaruh secara serempak atsarbarsama dari keseluruhan

variabel independen terhadap variabel dependen.

Hasil pengolahan data diperoleh nilai F hitung aklab.25711dengan
probabilitas 0.000005, sedangkan F tabel adalag 2sehingga F hitung > F
tabel. Dengan demikian, bahwa secara bersama-sainalddam jangka pendek
maupun dalam jangka panjang variabel harga gula edbmharga gula
impor,harga teh dan harga kopi mempunyai pengaauty signifikan terhadap

penawaran gula di Indonesia dengan derajat keyaKi@gersen.

4254, K oefisien Deter minasi

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapaab pengaruh
variabel independen terhadap naik turunnya varidepénden. Berdasarkan hasil
estimasi menunjukkan bahwa nila &lalah sebesarogogoayang berarti variabel
harga gula domestik,harga gula impor, harga tehhdaga kopi serta kebijakan
pergulaan nasional dapat menjelaskan variasi megapeini penawaran gula di
Indonesia sebesar 98,9994 persen, sedangkan sisabgsar 1,0006 persen

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.
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4.2.6 Analisis Ekonomi

Setelah dilakukan uji asumsi klasik (uji ekononiet)i dan uji secara
statistik, maka langkah selanjutnya adalah melakukaalisis secara ekonomi
terhadap koefisien regresi dari variabel-variatstbich ECM, baik dalam jangka

pendek maupun dalam jangka panjang.

Hasil ECM yang terbaik dalam penelitian ini dapdthdt pada Tabel
4.4. berdasarkan persamaan jangka pendek danjgagkang tersebuk dapat
diketahui bahwa variabel harga gula domestik meikdierpengaruh signifikan
secara negatif terhadap penawaran gula di Indatedaia jangka panjang dan
jangka pendek. Hal ini Hal ini diduga karena bangp&kulan yang terlibat dalam
industri gula. Agar harga tetap tinggi, maka tigilang spekulan ini menimbun
gula. Sehingga ketika terjadi kelangkaan gula bHarga meroket, baru gula
sedikit demi sedikit dilepas ke pasar. Namun kaleEreyak masuknya gula impor
dengan harga yang lebih murah dan kualitas yangpinasama maka spekulan

melepas gula ke pasaran dengan harga yang lebdhragar tidak merugi.

Harga gula impor mempengaruhi penawaran gula dorlesia secara
negatif dalam jangka pendek. Jika harga gula inmpengalami kenaikan sebesar
1 persen, maka akan menyebabkan penurunan penawatandomestik di
Indonesia sebesar 1,658778 persen begitu jugalegmmpadan=10%. Hal ini di
duga karena produksi gula di indonesia sedang nemgpenurunan dikarenakan
sulitnya bahan baku dan mahalnya biaya produksiaisgkan pengaruh harga
gula impor terhadap penawaran gula di Indonesiaandajangka panjang

memberikan pengaruh secara signifikan positif. hitega gula impor menalami
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kenaikan sebesar 1 persen, maka akan menyebabka@ngkanya penawaran
gula domestik di Indonesia sebesar 0.243459 pdysgitu juga sebaliknya pada

a=10%.

Variabel harga teh berpengaruh signifikan secargatife terhadap
penawaran gula di Indonesia pada jangka pendelaikeen 1 persen pada harga
teh akan menurunkan penawaran gula di Indonesisaeli.227480egitu juga
sebaliknya pada=10%, sedangkan dalam jangka panjang harga telfilsagmn
positif terhadap penawaran gula di Indonesia. Akaa teh naik 1 persen akan
menaikkan penawaran gula sebesar 0.020148 beg#usgbaliknya pada=10%.
Hal ini diduga karena banyak masyarakat Indones@mywkai minuman teh
manis. Oleh karena itu walaupun harga teh naik ysed tetap meningkatkan

penawaran akan gula.

Variabel harga kopi berpengaruh signifikan secaematif terhadap
penawaran gula di Indonesia pada jangka pendelaikeen 1 persen pada harga
kopi akan menurunkan penawaran gula di Indone$iesse 1.25534begitu juga
sebaliknya pada=10%, sedangkan dalam jangka panjang harga kopifiken
positif terhadap penawaran gula di Indonesia. G&a@a kopi naik 1 persen akan

menaikkan penawaran gula sebasar4662begitu juga sebaliknya pada10%.

Melihat dari nilai ECT ataerror correction termdalam perhitunga ECM
dapat dilihat nilai nya sebesar 0.426887 menunjokkahwa disekluibrium
periode sebelum terkoreksi pada periode sebes26&B47 dengan probabilitas

0.0386
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BABV

SIMPULAN DAN IMPLIKAS

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil studi dan analisis yandptéilakukan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam jangka pendek :

a. Dengan menganggap bahwa variabel independen lakonstan,

maka harga gula domestik dalam jangka pendek bgapehn
terhadap penawaran gula di Indonesia.

. Dengan menganggap variabel independen lainnya &onbkarga
gula impor dalam jangka pendek berpengaruh terhpdapwaran
gula di Indonesia.

. Dengan menganggap variabel independen lainnya &on€lleh
karena itu harga teh dalam jangka pendek membepkagaruh

terhadap penawaran gula di Indonesia.

. Dengan menganggap variabel independen lainnya &onbkirga
kopi berpengaruh dalam jangka pendek terhadap meaavgula di

Indonesia.

2. Dalam jangka panjang

a. Dengan menganggap variabel independen lainnya &onstieh

karena itu harga gula domestik berpengaruh terhpéapwaran

gula di Indonesia dalam jangka panjang.
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b. Dengan menganggap variabel independen lainnya &wonsécara
individu harga gula impor dalam jangka panjang eegaruh
signifikan terhadap variabel penawaran gula di hesia

c. Dengan menganggap variabel independen lainnya &onsecara
individu harga teh dalam jangka pendek berpengarghifikan
terhadap variabel penawaran gula di Indonesia

d. Dengan menganggap variabel independen lainnya &onsecara
individu harga kopi dalam jangka pendek berpengaarhadap

variabel penawaran gula di Indonesia.

3. Dummy Variabel
Dengan menganggap variabel independen lainnya &onsecara
individu kebijakan pergulaan nasional tidak ber@gob terhadap

variabel penawaran gula di Indonesia.

5.2 Implikasi/Saran
Adapun hasil penelitian diatas penulis memberi ikagi/saran
sebagai berikut:

1. Dengan ketergantungan pada impor yang tinggi, nji&kakurs rupiah
anjlok, akan terjadi kelangkaan gula. Ataupun jdda, harganya akan
membumbung tinggi. Selain itu, perbedaan harga tiaggi antara dalam
negeri dan internasional memang membuat penyelamgpla semakin
besar. Penyelundupan ini jarang ditangani dengaagakan hukum yang
benar. Demi perkembangan industri gula nasionahikeipa pemerintah

menangani lebih serius masalah penyelundupan gngdaliut
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. Banyak masuknya gula impor ke dalam negeri dengagahyang lebih
murah akan lebih membuat industri gula nasionah aeamakin terpuruk,
maka lebih baik jika pemerintah menetapkan kebijaggambatasan gula
impor yang tepat.

. Harga teh merupakan salah satu faktor yang peimgifigadap penawaran
gula maka untuk itu di perlukan adanya kerjasantararpelaku industri
teh dan industri gula dalam memajukan industri galsional.

. Harga kopi merupakan salah satu faktor yang peméritadap penawaran
gula maka untuk itu di perlukan adanya kerjasantararpelaku industri
kopi dan industri gula dalam memajukan industragusional.

. Sedikit banyak berdasarkan hasil penelitian yang telatkualdan mungkin
dapat dijadikan pertimbangan dalam menetukan Kkebijakamgysaan,
terutama untukmembatasi volume impor gula yang masuk ke Indongesme
juga untuk menjagakestabilan harga yang terjangkau bagi masyarakat
sekaligus menjamirkelangsungan hidup industri gula nasional dan petan

tebu sebagai produsen gula.
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PENAWARAN GULA DI INDONESIA 1986-2004

Lampiran 1

TAHUN Y X1 X2 X3 X4 X5
1986 | 2.055.216/ 728,92 681,82 943,15 2.575 0
1987 | 2.282.842 826,93 782,01 995,81 2.425 0
1988 | 2.051.758 972,56 863,97 1.088,58 2.321 0
1989 | 2.383.600, 1.034,82 982,72 1.113,91 1.571 0
1990 | 2.404.369 1.110,78 | 1.083,02 1.159,88 1.350 0
1991 | 2.566.198 1.280,32 | 1.218,04 1.283,76 1.437 0
1992 | 2.630.019 1.310,43 | 1.260,63 1.365,11 1.409 0
1993 | 2.726.887, 1.375,86 | 1.310,21 1.377,32 1.889 0
1994 | 2.589.326| 1.450,32 | 1.350,92 1.454,91 4.295 0
1995 |2.628.607| 1.578,96 1.438,82 1.719,21 4,768 0
1996 |3.076.307| 1.616,91 1.506,55 1.919,12 4.308 0
1997 |3.561.108 1.693,35 1.581,87 2.073,81 1.738 0
1998 |3.226.500 3.178,92 2.978,06 2.717,45 12.321 0
1999 | 3.680.2000 2.762,02 2.681,26 3.141,78 13.439 1
2000 |3.247.187] 3.301,82 3.027,58 3.814,27 8.800 1
2001 | 2.800.521 4.182,82 3.738,68 3.949,92 5.318 1
2002 |3.226.013 3.792,62 3.613,33 4.170,98 4.940 1
2003 |3.307.565 4.701,73 4.428,09 4.817,50 4.379 1
2004 | 3.366.269 4.496,33 4.423,70 4.130,83 5.379 1

Keterangan:
Y : Volume Penawaran Gula di Indonesia (ton)
X1 : Harga Gula Domestik (Rp/kg)
X2 : Harga Gula Impor (Rp/kg)
X3 : Harga Teh (Rp/kg)
X4 : Harga Kopi (Rp/kg)
X5 :Kebijakan Pergulaan Nasional
Lampiran 2
Tabel 4.1.
Hasil Uji Unit Rootpada Level
Variabel | Nilai ADF Nilai Kritis MacKinnor Keterangan
1% 5% 10%
Y -1,5927 | -3,857¢| -3,040<| -2,660¢ Tidak Stasiner
X1 1,159¢ | -3,886¢ -3,0527| -2,666¢ Tidak Siasonel
X2 1,460¢ | -3,886¢| -3,052:| -2,666¢ Tidak Stasiner
X3 0,043« | -3,857«| -3,040¢| -2,660¢ Tidak Stasonel
X4 1,911: | -3,857¢4] -3,040¢] -2,660¢ Tidak Stasonel
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X5 |  -0,608t| -3,857¢| -3,040:| -2,660¢| Tidak Stasonel

Lampiran 3
Tabd 4.2.
Hasil Uji Unit Root pada First Difference
Variabel | Nilai ADF Nilay Kritis MacKinnor Keterangan
1% 5% 10%
Y -5,2527 | -3,886¢| -3,0527| -2,666¢ Stasimer
X1 -6,817¢ | -3,886¢ -3,0527| -2,666¢ Stasonel
X2 -6,019: | -3,886¢| -3,0527| -2,666¢ Stasimer
X3 -3,152¢ | -3,886¢| -3,0527z| -2,666¢ Stasonel
X4 -3,871% | -3,886¢ -3,0527| -2,666¢ Stasonel
X5 -4,1237 | -3,886¢ -3,0527| -2,666¢ Stasonel
Lampiran 4
Tabe 4.3.

Hasl Uji Akar Terhadap Residual Persamaan Regres

Null Hypothesis: RESIDO1 has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic based on SIC, MAXLAG=3)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.889429 .000.2
Test critical values: 1% level -3.857386
5% level -3.040391
10% level -2.660551
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Lampiran 5

Tabd 4.4,
Hasil Uji ECM

Dependent Variable: D(Y)
Method: Least Squares

Date: 03/01/12 Time: 00:02
Sample (adjusted): 1987 2004
Included observations: 18 after adjustments

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 1605528. 394012.6  4.074813 0.0047
D(X1) -0.223155  0.057927 -3.852353 0.0063
D(X2) 0.216195 0.054676  3.954114 0.0055
D(X3) 0.022850 0.013037 1.752705 0.1231
D(X4) 0.011830 0.003981  2.971446 0.0208
X1(-1) -1.658778  0.386150 -4.295677 0.0036
X2(-1) -0.939623  0.265018 -3.545510 0.0094
X3(-1) -1.232578  0.298678 -4.126779 0.0044
X4(-1) -1.268634  0.307959 -4.119489 0.0045
DUMMY 855.0599 3385.629  0.252556 0.8079
ECT 1.285085 0.311327 4.127767 0.0044
R-squared 0.989994 Mean dependent var 498.3333
Adjusted R-squared 0.975699S.D. dependent var 26776.52
S.E. of regression 4174.099 Akaike info criterion 19.78895
Sum squared resid 1.22E+08Schwarz criterion 20.33306
Log likelihood -167.1005 F-statistic 69.25711
Durbin-Watson stat 1.655974 Prob(F-statistic) 0.000005
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Lampiran 6
Tabel 4.5.
Hasil Uji Heter oskedastasitas

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 1.37E+15 Prob. F(18,9) 0.000000
Obs*R-squared 18.00000 Prob. Chi-Square(18) 0.323897
Lampiran 7
Tabel 4.6.

Hasil Uji Autokorelasi Dengan Metode LM Pada Lag 2

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.219249 Prob. F(2,5) 0.810453
Obs*R-squared 1.451311 Prob. Chi-Square(2) 0.484007
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